BAB Il
DINAMIKA HUBUNGAN KERJASAMA IRAN DAN
YAMAN
Iran sebagai salah satu negara yang berpengaruh di
Kawasan Timur Tengah. Hubungan Iran dengan negara-negara
lain terjalin cukup baik termasuk dengan negara-negara Islam.
Kerjasama yang dilakukan Iran biasanya bergerak dalam
bidang politik, ekonomi, militer dan budaya. Salah satu negara
yang menjadi sorotan adalah hubungan Iran dengan Yaman
yang pada awalnya Kkerjasama keduanya melibatkan
government to government, tetapi setelah beberapa tahun
hubungan keduanya mulai renggang karena Iran menggandeng
Houthi menjadi partnernya dalam konflik Yaman.
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Gambar 2.1. peta wilayah Yaman dan Iran  (sumber:
https://nusantaranews.co/yaman-negara-kaya-sumber-daya-alam-yang-
bikin-iri-arab-saudi/)
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Gambar 2.1. menjelaskan letak geografis Iran dan
Yaman. Yaman yang terletak disebelah selatan Arab Saudi
dibatasi dengan Oman dan United Arab Emirates. Bahkan
jarak Iran ke Yaman kurang lebih 1.947 km.®

A.  Sejarah Pertumbuhan Negara Iran

Iran adalah salah satu negara islam di kawasan timur
tengah. Iran salah satu negara dari 18 negara terbesar di dunia
dengan luas wilayah 1.648.195 km. Letak negara Iran sapat
dikatakan strategis karena berada di timur tengah dan pusat
eurasia. Iran disebelah barat berbatasan dengan negara lIrak,
disebalah timur berbatasan dengan Afghanistan dan Pakistan,
disebelah selatan berbatasan dengan Teluk Oman dan Teluk
Persia, dan disebelah utara berbatasan dengan Kazakhstan dan
Rusia. Ibukota Iran adalah Teheran, salah satu kota terbesar di
negara tersebut dan menjadi pusat politik, budaya, komersial
dan industri. Iran menjadi negara yang kaya dengan cadangan
minyak bumi dan gas alamnya, sehingga menjadikan Iran
salah satu negara yang memegang posisi penting dalam
keamanan energi internasional dan ekonomi dunia.(UNFPA).
Penduduk Iran sekitar 95 persen memeluk agama Islam.
Sistem pemerintahan Iran adalah teokrasi dimana sistem
pemerintahan tersebut menyerahkan kekuasaan pemerintah
secara penuh kepada pemimpin agung yang saat ini dipimpin
oleh Ayatullah Khomeini.

“Jarak antara Iran dan Yaman”, diakses dari
http://indonesia.distanceworld.com/cc/IR-YE pada tanggal 15
Februari 2019. Pukul 21.20
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Iran, dahulu dikenal dengan nama Persia. Kemudian
berubah menjadi Iran pada tahun 1935 pada masa
kepemimpihan Shah Reza Khan. Pergantian nama persia
menjadi Iran memilki alasan tertentu. Menurut Shah Reza
Khan, nama persia kurang mewakili aspirasi nasional Iran
secara menyeluruh (tamara, 1980). Pada kepemimpinan Shah
Mohammad Reza Pahlavi, Iran mengalami perubahan yang
sangat signifikan. Hal ini diakibatkan adanya hubungan yang
erat antara pemimpin Iran tersebut dengan para pemimpin
negara barat. Iran menjadi lebih kebarat-baratan dalam segi
apapun. Kepemimpinan pada masa Shah tersebut tidak stabil
sehingga banyak ulama yang mengambil tindakan.
Kepemimpinan Shah di Iran dinilai masih sangat muda dan
membutuhkan bimbingan dan arahan yang lebih jelas dan
pasti.

1. Pra Revolusi Islam Iran

Shah mohammad reza pahlavi menjadi raja Iran
diusia yang sangat muda yaitu 22 tahun. 8 tahun menjadi
waktu yang cepat bagi ulama untuk menyebarkan ajaran-
ajaran islam yang telah pudar. Hal ini disertai bukti berupa
banyaknya masyarakat berdatangan ke lembaga-lembaga
keagamaan dan banyaknya perempuan iran yang kembali
memakai cadar baik di jalanan maupun di supermarket-
supermarket di Iran. Awal kepemimpinan Shah
Mohammad Reza Pahlavi membuat ruang bagi para ulama
untuk turut andil dalam dunia politik Iran. Sebagai
keikutsertaan para ulama dalam dunia poros politik,
Ayatullah Kasyani sebagai tokoh ulama muda menyerukan
kepada masyarakat Iran dan para ulama lainnya untuk
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mendukung gerakan nasionalisasi perusahaan minyak
anglo-iranian oil company pada tahun 1951.

Keharmonisan antara ulama dan pemerintah berjalan
dengan baik sampai pada tahun 1959. Pemerintah pada
awalnya mendukung lembaga-lembaga pendidikan islam
hingga berkembang pesat, selain itu pemerintah
mengizinkan pemberian pendidikan agama di sekolah-
sekolah negeri di Iran. Keharmonisan hubungan
pemerintah dan ulama mulai renggang di tahun 1960 an.
Ketidakharmonisan ini bermula saat undang-undang tanah
diumumkan oleh pemerintah pada majelis parlemen yang
dinilai akan merugikan nilai-nilai agama sepeti akan
berkurangnya pembiayaan kepentingan  keagamaan,
misalnya dibidang pendidikan. Para ulama menyatakan
bahwa selama ini sumbangan paling besar berasal dari
penghasilan tanah tersebut. Konflik mulai terlihat saat
ulama merasa bahwa pemerintah tidak menanggapi protes-
protes yang diluncurkan kepada pemerintah. Konflik mulai
memanas dan bergejolak di Iran terutama di kota teheran,
Shah Mohammad Reza Pahlavi dalam membentengi
dirinya mengambil beberapa tindakan salah satunya berupa
memakai bantuan militer dengan taktik meningkatkan
anggaran militer dengan tujuan untuk memperkuat pasukan
militernya. Shah Mohammad Reza Pahlavi dalam
mengambil tindakannya mendapatkan banyak protes dari
berbagai kalangan masyarakat, tetapi dengan tegas presiden
Iran tersebut mengatakan bahwa yang dia lakukan tidak
lain melindungi Iran dari ancaman komunis internasional.

Keadaan Iran yang tidak stabil menjadi peluang bagi
Amerika Serikat. Amerika Serikat menjadi penyuplai
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senjata serta mengirimkan penasehat militernya untuk
melatih prajurit Iran. Amerika Serikat menjadi negara yang
memiliki peranan penting di Iran terutama dalam stabilitas
kekuasaan Shah Mohammad Reza Pahlavi. Selama
kepemimpinan Shah, Iran menjadi negara yang menganut
sistem pemerintahan yang kebarat-baratan. Hal ini
didukung oleh beberapa aktivitas contohnya azan di Iran
berubah menjadi bahasa latin, lembaga-lembaga
keagamaan semakin diperketat. Sebelumnya Iran dikenal
dengan negara anti negara barat sehingga kedekatan
pemimpin dengan dunia barat mengakibatkan para ulama
di Iran geram dan mengakibatkan beberapa protes yang
berakhir dengan konflik antara para ulama dan pemerintah.
Keadaan Iran semakin tidak stabil dan mencekam,
kebebasan berpolitik jarang ditemukan dan tidak terjamin.
Ulama yang paling menentang semasa kekuasaan Shah
adalah Ayatullah Ruhullah Khomeini yang dikenal sebagai
bapak revolusi Iran. Ayatollah geram dengan tindakan
Shah yang menurutnya memperlakukan agama islam dan
umat islam dengan buruk. Melihat situasi tersebut shah
menjadi terganggu dan mulai mengambil tindakan dengan
menculik semua pendukung Khomeini diantaranya
mahasiswa dan para cendikiawan. Kegiatan-kegiatan
keagamaan menjadi hal yang sangat sensitive bagi
pemerintah. Kegiatan keagamaan selalu menjadi yang
tersorot sehingga banyak para ulama dijebloskan ke dalam
penjara, disiksa kemudian dibunuh.

2. Revolusi Islam Iran

Revolusi Iran dimulai pada tahun 1978 — 1979
setelah runtuhnya kepemimpinan Shah Mohammad Reza
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Pahlevi. Revolusi Islam Iran adalah nasionalis dan islam
syiah yang lebih dikenal dengan istilah “perwalian para
fukaha islam.® revolusi islam iran merupakan sebuah
perubahan dalam sistem pemerintahan dimana merubah
iran dari monarki menjadi Republik Islam Iran yang
dipimpin oleh Ayatullah Agung Ruhullah Khomeini.

Sistem pemerintahan pasca jatuhnya rezim Shah
mulai beralih berdasarkan agama Islam yang bermazhab
Syiah Imamiyah yang berpegang penuh kepada 12 imam
sehingga dibentuklah sistem dengan nama “velayat e faqih”
yang artinya supremasi kaum ulama. Sistem ini
menunjukkan bahwa pemimpin agung memiliki ha katas
segala kondisi dan jalannya negara iran serta pemimpin
agung memiliki hak penuh untuk memberikan fatwa-fatwa
keagamaan. Sistem ini mengharuskan pemimpin agung
yang mengerti dan paham agama serta memiliki
pengetahuan agama yang baik. Revolusi isalm iran
terbentuk dipimpin oleh pemimpin agung, tetapi beberapa
parlementer yang membantu pemimpin agung dapat dibagi
menjadi 3 yaitu, badan eksekutif, legislative dan yudikataif.

Setelah revolusi terjadi, para ulama dan pemimpin
Iran menjanjikan sebuah kehidupan yang lebih baik.
Berawal dari pemurnian kembali nilai-nilai Islam dalam
kehidupanmasyarakat, menurunkan ketergantungan Iran

®Deutch welle. “Awal Mula Revolusi Islam Iran” diakses dari
http://www.dw.de/awal-mula-revolusi-islam-iran/a-4017109, pada
tanggal 9 November 2018. Pukul 11.23
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atas pendapatan minyak bumi, menaikkan taraf hidup dan
mengurangi ketidakadilan terhadap aspek kehidupan yang
diwariskan oleh kepemimpinan sebelumnya. Pasca
Revolusi, Iran mengalami perekonomian yang tidak stabil
dengan pemerosotan ekonomi dengan drastis dalam output
riil. Penurunan GDP serta terjadinya inflasi mengakibatkan
pemimpin Iran kebingungan dalam menangani hal ini.
Ketidakstabilan ekonomi Iran diakibatkan oleh beberapa
faktor diantaranya perang melawan Irak  yang
mengeluarkan banyak biaya, pengangguran yang semakin
meningkat, serta korupsi yang dilakukan oleh orang-orang
pemerintahan yang ditugaskan untuk mngurus perusahaan
bisnis besar. Penurunan ekonomi Iran disebabkan oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang
paling berpengaruh adalah kontra revolusi. Kontra revolusi
yang terjadi seperti banyaknya kaum buruh yang terampil
dan maju dibunuh karena tidak sependapat dengan
pemimpin sebelumnya sehingga banyak dari kaum buruh
ini melarikan diri ke luar negeri yang mengakibatkan Iran
kekurangan orang-orang yang terampil. Polisis savak yang
merampas kekayaan negara yang disimpan di luar negeri
mengakibatkan negara merugi. Selain itu, peningkatan
pengangguran dan inflasi serta pelarian modal menjadi
faktor ketidakstabilan ekonomi Iran.

Rouhani yang saat ini terpilih menjadi Presiden
Iran dalam dua periode memiliki tanggung jawab besar
dalam menentukan arah politik Iran kedepannya. Iran saat
ini menjadi negara yang memiliki pengaruh besar bagi
negara-negara di kawasan Timur Tengah. Hal ni dibuktikan
dengan keterlibatan Iran di setiap konflik yang terjadi di
kawasan Timur Tengah. Iran dan Arab Saudi menjadi dua
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negara Yyang sangat aktif dalam memnyebarkan
pengaruhnya di Timur Tengah. Belakangan ini pemimpin
Agung, Ayatullah Sayid Ali Khameini mengatakan bahwa
Iran akan turut andil dan akan selalu ikut campur dalam
setiap konflik yang terjadi di kawasan Timur Tengah untuk
membela negara yang tertindas. Seperti kasus konflik
Suriah dan Yaman.

Kebijakan Iran terhadap Yaman

Negara Iran merupakan negara yang berpengaruh di

Timur Tengah, sehingga beberapa pergantian kepemimpinan
juga menentukan arah kebijakan politik luar negeri Iran di
Yaman.

1. Abolhassan Banisadr (1980 — 1981)

Abolhassan banisadr menjadi Presiden Iran pertama
kali pasca revolusi Iran. kepemimpinan Abolhassan
Banisadr tidak bertahan lama, ia dipaksa turun dari
jabatannya pada tanggal 22 Juni 1981. Kudeta yang
dilakukan Rakyat kepada Abolhassan Banisadr disebabkan
oleh kekhawatiran rakyat karena ia berasal dari dinasti
Pahlevi. Kepemimpinan Abolhassan Banisadr tidak
membuat keadaan lIran stabil setelah revolusi, sehingga
masyarakat dan pemimpin agung yaitu Khomeini terpaksa
mengkudeta. Banisadr pun melawan para penguasa ulama
khususnya Mohammad Behesti kepala sistem peradilan
Iran, sehingga dia diberhentikan dari jabatannya.
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2.  Mohammad Ali Rajai (1981)

Kepemimpinan Mohammad Ali Rajai sebagai
Presiden Iran hanya berlangsung 15 hari. Periode terpendek
dalam kepemimpinan Presiden. Periode dimulai dari
tanggal 15 Agustus 1981 — 30 Agustus 1981. Mohammad
Ali Rajai dan Perdana Menteri Syahid Bahonar terbunuh
akibat pengeboman di kantor kepresidenan yang dilakukan
oleh kelompok pemberontak. Keduanya berasal dari Partai
Republik Islam. Rajai merupakan Presiden yang sangat
dicintai oleh rakyatnya, karena kebijakan-kebijakan yang
dibuat sangat sejalan dengan rakyat kecil Iran. Mohammad
Ali Rajai menerapakan selalu mengkritik kebijakan luar
negeri Amerika Serikat yang sering menindas negara-
negara yang menurut Amerika Imperior.

3. Ali Khamenei (1981 — 1989)

Ali Khamenei dikenal sebagai bapak revolusi. Hal ini
karena tindakan Khamenei yang berani menentang
kepemimpinan Reza Pahlevi. Ali Khamenei adalah tokoh
ulama yang berani menentang dan memberikan semangat
bagi kelompok oposisi Reza Pahlevi untuk terus menentang
dan menghancurkan kepemimpinan Reza Pahlevi yang
dinilai sudah menyengsarakan masyarakat Iran. Ali
Khamenei semakin sering mencela pemerintahan Reza
Pahlevi hingga akhirnya dia diusir dari Iran dan diasingkan.
Keputusan rezim Pahlevi dalam mengusir Khamenei
menjadi boomerang bagi dirinya sendiri. Pengasingan dan
pengusiran Ali Khamenei membuat semangatnya lebih
besar untuk menentang rezim Pahlevi. Kekuatan Ali
Khamenei dalam mempengaruhi masyarakat Iran sangat
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kuat yang pada akhirnya dia dinobatkan sebagai
“pemimpin spriritual” para demonstran dan menjadi
Presiden Iran.

Kepemimpinan Ali Khamenei sebagai Presiden Iran
merubah segala aspek kebijakan Iran di masa
kepemimpinan Reza Pahlevi. Salah satunya adalah
kerjasama dibidang nuklir dengan Amerika Serikat dan
negara barat lainnya. Ali Khamenei berpendapat bahwa
negara adidaya seperti Amerika Serika tidak pantas untuk
dijadikan partner dalam hubungan kerjasama. Kebijakan di
segala aspek baik militer, politik dan ekonomi di masa Ali
Khamenei sangatlah disayangkan. Pasalnya keadaan Iran
semakin memburuk pasca Ali Khamenei memilih untuk
memutuskan hubungan kerjasamanya dengan Amerika
Serikat. Pemutusan hubungan kerjasama dengan Amerika
Serikat, Iran menggandeng Uni Soviet dalam partnernya.
Kebijakan lainnya adalah menguatkan sistem pertahanan
Iran melalui penguatan pasukan militer dan pasukan basiji
yang loyal terhadap revolusi Islam.’

Kepemimpinan Ali Khamenei mengembalikan posisi
Iran sebagai Negara Islam. Hubungan dengan negara-
negara Timur Tengah kembali dilakukan. Kerjasama

" Iranchamber.com, “History of Iran: Iran after the Victory of 1979’s
Revolution”, diakses dari
http://www.iranchamber.com/history/islamic_revolution/revolution_
and_iran_after1979_4.php, pada tanggal 25 November 2018. Pukul
18.21
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dengan negara teluk dan negara yang sama-sama
memegang ideologi Syiah seperti Yaman. hubungan Iran
dan Yaman pada masa kepemimpinan Ali Khamenei
terjalin cukup dibidang ekonomi.

4. Akbar Hashemi Rafsanjani (1989 — 1997)

Akbar Hashemi Rafsanjani atau dikenal dengan nama
Hashemi Bahramani merupakan seorang politisi handal dan
penulis masyhur. la adalah tokoh utama dibalik
berakhirnya dualisme kepemimpinan atau kekuasaan di
Iran, dan merupakan salah satu pilar Revolusi Iran
(Jomhouri-e Iran) tahun 1979. Akbar Hashemi Rafsanjani
menjabat sebagai pemimpin Iran menggantikan Ali
Khamenei. Kepergian Ali Khamenei membuat rakyat Iran
sangat terpukul. pasalnya Ali Khamenei merupakan pilar
utama bagi masyarakat Iran. hal ini menjadi beban bagi
Rafsanjani. Seiring berjalannya waktu, Rafsanjani mampu
membuat Iran menjadi lebih baik. Rafsanjani berhasil
membuat perubahan Iran dari Revolusi menjadi fokus
dalam sebuah pembangunan. Beberapa kebijakan diubah
dalam membentuk Iran yang lebih kuat dan lebih modern.

Pada masa kepemimpinan Rafsanjani kebijakan politik
luar negeri yang pertama kali diambil adalah memperbaiki
keadaan kerjasama dengan negara barat khususnya
Amerika. Kerjasama ini dimaksudkan untuk pembentukan
kembali energi nuklir guna menanggulangi kelemahan Iran
pasca perang Iran-lrak pada tahun 1980-1988. Tidak hanya
itu kebijakan Iran dengan negara-negara islam juga
dibangun dan dibentuk kembali serta diperkuat. Kerjasama
dalam bidang pendidikan, ekonomi, pertahanan dan lain
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sebagainya. Kerjasama Iran dan Yaman meliputi kerjasama
ekonomi dimana Iran membantu Yaman dalam
pertumbuhan ekonominya. Rafsanjani telah memainkan
politik kekuasaan di lranhampir secara eksklusif melalui
lembaga-lembaga  republik.  Dia  mendoronguntuk
perubahan konstitusi yang membuat kepresidenan lebih
kuatdaripada sebelumnya.

5. Mohammad Khatami (1997 — 2005)

Mohammad Khatami memulai politik luar negerinya
dengan bergerak dari arah konfrontasi ke arah konsiliasi.
Khatami lebih memilih konsiliasi ketimbang harus
berbenturan dengan negara lain terutama dengan negara
yang memiliki pengaruh besar di dunia. Akan tetapi,
hubungan Iran dengan USA sama seperti tahun-tahun
sebelumnya karena saling mencurigai satu sama lain.
Dalam pendekatan politik luar negerinya, Khatami lebih
memiglih pendekatan reformis dengan berdasarkan pada dua
pilar.

1. Pengenduran dalam pengambilan kebijakan luar
negeri Iran untuk memecahkan masalah Iran
dengan negara negara lain

2. Reformasi politik dalam urusan dalam negeri

8Ahmad Amiri, “The Foreign Policy of Islamic Republic of Iran”,
Ollome Novin. Theran, 2006, him. 65.



27

Pada masa kepemimpinan Khatami, Iran lebih
mengurangi ketegangan dengan negara lain, khusushya
negara Amerika Serikat dan negara-negara di Eropa.
Khatami berusaha menjalin kerjasama kembali dengan
negara tersebut. Kepercayaan kerjasama yang dibangun
kembali oleh Khatami dengan mengurangi pengaruh
ideologis di Iran, sehingga pengurangan ideologis ini
berdampak kepada beberapa negara di kawasan Timur
Tengah, khususnya Yaman yang memiliki ideologi serupa.
Kekuatan Iran semakin tinggi di kawasannya. Iran menjadi
negara yang berpengaruh khususnya bagi negara-negara di
kawasannya seperti Lebanon, Yaman, Syiria, dan
Afghanistan. Kerjasama tetap dilakukan Iran terhadap
Yaman baik dalam bidang politik, ekonomi maupun
keamanan. Pada masa kepemimpinan Khatami, Iran lebih
mengemukakan persoalan HAM dan membela negara-
negara tertindas. Salah satunya pembelaan dan kepedulian
Iran terhadap perang Yaman pada tahun 2004.

6. Mahmoed Ahmadinejad (2005 — 2013)

Kepemimpinan Mahmoed Ahmadinejad menunjukkan
pemikiran yang konservatif. Pemikiran Ahmadinejad
membawa kebijakan politik luar negerinya. Pada masa
kepemimpinan Ahmadinejad dia berpendapat bahwa
pemikiran-pemikiran negara barat menentang nilai-nilai
Islam. Kepemimpinannya membawa Iran kembali kepada
ajaran-ajaran Islam dan cita-cita revolusi, berbeda dengan
kepemimpinan sebelumnya (Khatami dan Rafsanjani) yang
lebih menginginkan kerjasama dengan negara barat dan
menerapkan nilai demokrasi.
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Kepemimpinan Ahmadinejad terlihat jelas bahwa
menentang negara barat khususnya Amerika Serikat dan
Israel. Ahmadinejad mengatakan bahwa tidak akan ada
yang mampu menghalangi Iran dalam mengembangkan
program nuklirnya. Ahmadinejad semakin  gencar
melakukan sebuah diplomasi dan kerjasama dengan
negara-negara Islam di kawasan Timur Tengah. Kerjasama
yang semakin digencarkan tersebut tidak lain dengan
maksud bersama-sama melawan imperialisme barat dan
memusuhi negara barat yang menindas negara-negara
miskin. Kerjasama Iran dan Yaman terlihat kurang
harmonis ketika di tahun 2001 Yaman memutuskan
mendukung Amerika Serikat melawan terorisme yang
menunjuk kepada umat muslim akibat serangan gedung
WTC. Keharmonisan Iran dan Yaman semakin renggang
tatkala di tahun 2003, pemerintah Yaman tidak berkutik
sama sekali dalam Agresi militer Amerika Serikat di Irak.
Meskipun hubungan Iran dan Irak dahulu mengalami
peristiwa yang pahit, namun Iran masih mementingkan
masyarakat Irak dan merealisasikan Hak serta menentang
adanya penindasan terhadap negara miskin oleh negara
kaya.

Di Yaman beberapa kelompok oposisi menentang
kerjasama pemerintah Yaman dengan Amerika, bahkan
kelompok ini melakukan melakukan pemberontakan saat
pemerintah melakukan kerjasama dan mendukung Amerika
Serikat. Hubungan yang baik pada awalnya antara Yaman
dan Iran kemudian bergeser di  kepemimpinan
Ahmadinejad. Pergeseran ini kemudian merujuk pada
dukungan Iran kepada kelompok oposisi pemerintah yang
disebut dengan Houthi. Kelompok Houthi ini gencar
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menyerukan anti barat dan menentang pemerintahan
bahkan Iran diisukan memasok senjata untuk mendukung
kelompok ini melawan pemerintah Yaman yang pro
terhadap negara barat.

7. Hassan Rouhani (2013 — Sekarang)

Rouhani terpilih menjadi presiden Iran yang ketujuh
dan mengalahkan walikota Teheran Mohammad Bagher
Ghalibaf dan empat kandidat lainnya.® Kepemimpinan
Rouhani berbeda dengan Ahmadinejad. Pemikiran Rouhani
yang menyatakan bahwa hubungan kerjasama dilakukan
dengan siapa saja dengan tujuan untuk memperbaiki Iran
yang lebih baik. Diawal kepemimpinan Rouhani pada
bulan September 2013, ia berkunjung ke New York.
Kunjungannya mendapatkan apresiasi sebagai langkah
kemajuan Iran yang mengalami kemunduran selama tiga
puluh dua tahun. Kunjungan Rouhani mendapatkan protes
dari kalangan konservatif Iran. mereka menilai bahwa
Rouhani tidak menjalankan nilai-nilai islam dan cita-cita
revolusi Iran.

Pada masa kepemimpinan Rouhani, Yaman sudah
mengalami gejolak konflik akibat adanya Arab Spring di
kawasan Timur Tengah. Kerjasama yang terjalin bukan lagi

°BBC.com, “Hassan Rouhani leads Iran Presidential election vote
count”, diases dari

http://vista.sahafi.jo/art.php?id=93d613f2c0510e96b77fb1632b2961

4d19d45128, pada tanggal 16 November 2018. Pukul 11.34.
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persoalan government to government melainkan sebuah
negara dengan kelompok kecil yang kemudian berkembang
menjadi kelompok politik yang dikenal dengan nama
Houthi. Kerjasama dalam pengiriman pasokan senjata dari
Iran ke Houthi sudah lama terdengar oleh pihak Koalisi
Teluk (Arab Saudi dan koalisinya). Kerjasama Iran dengan
Houthi terjalin sejak kepemimpinan Ahmadinejad. Di
tahun 2015, saat Presiden Yaman meminta bantuan
terhadap Arab Saudi untuk menangani konflik yang terjadi,
Iran semakin kuat membantu Houthi. Houthi dijadikan
jembatan bagi Iran agar tidak kehilangan pengaruhnya di
kawasan Timur Tengah. Hubungan Amerika Serikat dan
Iran semakin renggang tatkala Amerika berada di pihak
koalisi Arab Saudi. Bantuan Iran kepada Houthi seperti
pelatihan pasukan militer dan pasokan senjata, serta Iran
juga membantu menyediakan pesawat tak berawak yang
dikenal dengan Qasif dan kapal-kapal peledak jarak jauh
yang diketahui milik Iran.*

Orientasi Hubungan Iran dengan Yaman

Hubungan Iran dan Yaman terjalin sudah cukup lama.

Kedua negara merupakan negara Islam di kawasan Timur
tengah. Iran yang merupakan negara berpengaruh di kawasan
Timur Tengah membantu Yaman dalam berbagai bidang

9Sodikin, “Bantuan Iran untuk Milisi Houthi tetap Mencapai
Puncaknya”, diakses dari https://www.islampos.com/bantuan-iran-
untuk-milisi-houthi-telah-mencapai-puncaknya-55490/, pada tanggal
17 November 2018. Pukul 10.15.
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seperti halnya di bidang ekonomi dan militer. Kerjasama Iran
ke Yaman juga merupakan sebuah tujuan negara Iran dalam
memperluas pemikiran-pemikiran serta cita-cita revolusi Iran.

1. Bidang Politik

kerjasama Iran dengan Yaman di  setiap
kepemimpinan selalu terjalin dengan baik hal ini
belandaskan persamaan letak geografis serta adanya
ketertarikan Iran di Yaman terkait dengan Selat Bab El
Mandeb yang merupakan jalur strategis menuju laut merah
yang mengangkut minyak setiap harinya. Negara Iran
dipimpin oleh beberapa tokoh mulai dari Mohammad Reza
Shah Pahlevi, dimana pada kepemimpinan Reza Pahlevi,
Iran  menganut sistem pemerintahannya  monarki.
Kemudian setelah jatuhnya Reza Pahlevi Iran mengubah
sistem pemerintahannya menjadi teokrasi yang dipimpin
oleh pemimpin agung dan Presiden. Terjadinya Revolusi
Iran mengakibatkan pergantian Presiden beberapa kali
sehingga mengubah arah kebijakan politik luar negeri Iran
terhadap Yaman. orientasi hubungan Iran dan Yaman dapat
dibedakan menjadi 3 poin. Pertama, orientasi hubungan
Iran dengan Yaman dibidang politik. kedua, dibidang
ekonomi, dan ketiga dibidang militer.

Dalam bidang politik, Iran setelah mengalami revolusi
lebih  mengedepankan  cita-cita  revolusi  yaitu
menyebarluaskan nilai-nilai Islam Syiah terutama di
negara-negara Islam di Timur Tengah. Pengaruh Iran telah
sampai diberbagai negara seperti Suriah dan Yaman.
keterlibatan Iran dalam setiap konflik di Timur Tengah
menandakan pengaruhnya yang cukup kuat dan tidak ingin
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kehilangan hegemoni di kawasan tersebut. Keterlibatan
Iran dalam konflik Yaman dengan menggandeng Houthi
adalah salah satu cara agar Iran tidak kehilangan
identitasnya  sebagai negara yang  beprengaruh.
Kepercayaan Iran terhadap nilai-nilai revolusi masih terus
dibangkitkan dengan berbagai cara, salah satunya dengan
selalu terlibat dalam konflik yang melibatkan negara-
negara di kawasan Timur Tengah.

2. Bidang Ekonomi

Dalam bidang ekonomi, Iran telah menjalin kerjasama
dengan berbagai negara sejak kepemimpinan Reza Pahlevi
sampai Revolusi Iran. Pergantian kepemimpinan juga
mempengaruhi  kebijakan luar negeri Iran dibidang
ekonominya. Kerjasama dengan negara-negara barat seperti
Amerika Serikat merupakan salah satu contoh kebijakan
pada kepemimpinan Reza Pahlevi, kemudian pasca
revolusi kerjasama dengan negara barat tidak terjalin
kembali terlebih pada kepemimpinan Ali Khamenei yang
jelas-jelas menyatakan anti barat.

Target Iran dalam hubungannya dengan Yaman
terletak pada Selat Bab EI Mandeb. Ketertarikan Iran pada
Selat ini merupakan ketertarikan pada jalur strategis
pengiriman minyak-minyak dunia. Meskipun Yaman bukan
negara penghasil minyak utama, tetapi Yaman memiliki
jalur strategis yang menjadi ketertarikan negara Iran di
Yaman. selat Bab el Mandeb menghubungkan laut merah
dan teluk Aden. Jika Iran menguasai Yaman, maka akan
menjadi sebuah ancaman bagi perdagangan minyak dunia.
Hal inilah yang menjadi tujuan utama Iran, untuk menjadi
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negara Iran yang ditakuti oleh negara-negara lain dan
membawa pengaruh yang luas.

3. Bidang Militer

Dalam bidang militer, pada kepemimpinan Reza
Pahlevi. la menginginkan Iran menjadi negara yang kuat
sehingga menjalin kerjasama dalam pembangunan dibidang
militer. Reza Pahlevi beranggapan bahwa negara yang kuat
dan memiliki pengaruh besar di dunia adalah negara yang
memiliki kekuatan militer sehingga negara-negara lain
akan takut dan Iran menjadi negara yang disegani. Pasca
Revolusi, pada kepemimpinan Ali Khameneni, kerjasama
militer dan pengembangan nuklir yang bekerjasama dengan
Amerika Serikat dihentikan akibat pemikiran Khamenei
yang anti barat. Kemudian kepemimpinan selanjutnya
seperti Rafsanjani dan Rouhani yang memulai kembali
kerjasama dengan Amerika Serikat untuk memperbaiki
militer dan nuklir Iran.

Hubungan Iran dan Yaman dibidang militer mulai
tampak jelas ketika konflik Yaman di tahun 2004.
Dukungan lIran terhadap Yaman tidak melalui pemerintah
tetapi melalui sebuah kelompok kecil yang berkembang
menjadi kelompok politik, dan militer yaitu Houthi. Houthi
sendiri merupakan kelompok oposisi pemerintah Yaman
yang berbasis Syiah Zaidiyah. Bantuan Iran kepada Houthi
yang berhasil mengambil sebagian wilayah Yaman
merupakan sebuah keberhasilan Iran. Iran menggandeng
kelompok Houthi sebagai jembatan untuk tetap
mempertahankan dan mempeluas pengaruhnya di Timur
Tengah. Pemerintah Yaman berusaha untuk mencegah
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masuknya senjata di Yaman. kerjasama antara Iran dan
Houthi membuat pemerintah Yaman semakin kesulitan
untuk mengontrol senjata yang beredar dan semakin sulit
untuk menumpas kelompok Houthi.



